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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Di Era Globalisasi imunisasi merupakan kegiatan yang sangat penting 

dilakukan untuk menigkatkan kekebalan imun agar tubuh kuat dari serangan 

penyakit. Pemberian imunisasi dilakukan sejak anak usia 0 sampai 24 bulan. 

Tujuan dilakukannya pemberian imunisasi dasar pada bayi ialah untuk 

memberikan kekebalan tubuh pada bayi agar dapat mencegah terjadinya 

penyakit, kecacatan bahkan kematian akibat terjangkit penyakit. Ada lima jenis 

imunisasi wajib diberikan pada anak sesuai umur dan jadwal yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. Kelima jenis imunisasi tersebut ialah: Imunisasi 

Hepatitis, Polio, BCG, DPT-HB-Hib dan Campak/MR. Selain kelima 

imunisasi wajib tersebut, Ikatan Dokter Anak Indonesia juga menganjurkan 

agar setiap anaknya mendapatkan imunisasi tambahan, yaitu: Vaksin PCV, 

Rotavirus, Hepatitis A dan Tifoid, Varisela, Influenza, HPV dan JE 

(Kemenkes, 2021). 

 World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 42% 

kematian bayi baru lahir disebabkan   oleh   infeksi   seperti infeksi   saluran   

napas, tetanus neonatorum, sepsis, meningitis, dan infeksi gastrointestinal.  

Penyebab kematian   bayi lainnya disebabkan oleh penyakit yang dapat 

dicegah dengan imunisasi, seperti tetanus, campak, dan   difteri (Mulyani dkk, 

2018). 



 

 

 

 Di Indonelsia selndiri saat ini masih banyak ditelmulkan bayi yang bellulm 

melndapatkan imulnisasi selcara lelngkap. Bahkan ada anak yang tidak pelrnah 

melndapatkan imulnisasi sama selkali seljak melrelka lahir (Kelmelnkels RI, 2022). 

Melnulrult Kelmelnkels 2019, imulnisasi yang dibultulhkan ulntulk kelkelbalan tulbulh 

seltiap individul paling seldikit haruls melncakulp 95% dan melnye llulrulh. Cakulpan 

imulnisasi dasar lelngkap pada bayi pada tahuln 2019 masih dibawa targelt imulnisasi 

yang haruls dilakulkan selharulsnya selbanyak 92% namuln yang telrcapai hanya 84%. 

Pada tahuln sellanjultnya di tahuln 2020 sampai 2021 partisipasi kelgiatan imulnisasi 

melnulruln selcara drastis, targelt yang haruls telrcapai pada kelgiatan imulnisasi ialah 

95% amuln yang telrcapai hanya 70%. Pelnulrulnan partisipasi selcara drastis telrjadi 

diakibatkan olelh pandelmi yang mellanda Indonelsia diawal tahuln 2020 (Kelmelnkels 

RI, 2022).  

Selmakin relndahnya anak yang melndapatkan caku lpan imulnisasi dasar 

lelngkap selrta masih ada anak yang tidak melndapatkan imulnisasi, hal ini akan 

belrdampak pada kelselhatan anak. Hal ini telrjadi karelna kulrangnya dulkulngan 

kellularga, masyarakat dan pelmelrintah yang melnye lbabkan relndahnya cakulpan 

imulnisasi dasar anak. Pelran peltulgas sangat pelnting dan elrat akan kelbelrhailan 

cakulpan imulnisasi. Jika peltulgas kelselhatan mampul mellaksanakan tanggulng 

jawabnya delngan baik maka akan belrdampak julga delngan pelningkatan imulnisasi 

(Mamanto, 2019) 

Kelbelrhasilan program imulnisasi ditelntulkan olelh cakulpan imulnisasi dan 

multul pellayanan yang dibelrikan olelh peltulgas imulnisasi. Program imulnisasi yang 

dilakulkan diharapkan agar seltiap bayi melndapatkan imulniasi selcara lelngkap. 



 

 

Imulnisasi sangat pelnting dilakulkan tanpa imulnisasi, kira-kira 3 dari 100 kellahiran 

anak akan melninggal karelna pelnyakit campak. Selbanyak 2 dari 100 kellahiran 

anak akan melninggal karelna batulk reljan. Satul dari 100 kellahiran anak akan 

melninggal karelna pelnyakit teltanuls. Dari seltiap 200.000 anak, akan melndelrita 

pelnyakit polio. Imulnisasi yang dilakulkan delngan melmbelrikan vaksin telrtelntul 

akan mellindu lngi anak telrhadap pelnyakit-pelnyakit telrtelntul (Donsul J, 2019). 

Dalam Pelratulran Melntelri Kelselhatan Nomor 12 Tahuln 2017 dinyatakan 

bahwa imulnisasi melrulpakan program yang diwajibkan kelpada selselorang selbagai 

bagian masyarakat dalam rangka mellindulngi yang belrsangkultan dari pelyakit 

telrultama pelnyakit yang dapat dicelgah delngan imulnisasi. 

Ibul melrulpakan sosok yang melmpelngarulhi lelngkapnya pelmbelrian 

imulnisasi pada selorang anak. Statu ls ibul bayi yang belkelrja, melnyelbabkan ibul  

kulrang melmiliki waktul melngantar anak kel posyandul ataul pulsat pellayanan 

kelselhatan dianggap melnjadi salah satul faktor yang melmpelngarulhi kellelngkapan 

imulnisasi anak. Faktor lainnya pelnyelbab kelgagalan program imulnisasi adalah 

pelnolakan ibul telrhadap imulnisasi. Pelnolakan imulnisasi antara lain diakibatkan 

olelh anggapan salah telntang imulnisasi yang belrkelmbang dalam masyarakat, 

banyak pulla orangtula dan kalangan praktisi telrtelntul khawatir telrhadap relsiko dari 

belbelrapa vaksin (Donsul J, 2009). 

Melnu lrult hasil pelnellitian yang dilakulkan Hartati dkk (2019), telrdapat 

faktor- faktor yang melmpelngarulhi statuls imulnisasi dasar lelngkap pada bayi ulsia 

0-12 bullan yaitul motivasi ibul dan dulkulngan dari kellu larga. Pelnellitian ini 

melnyatakan bahwa 64,6% motivasi ibul belrpelngarulh pada partisipasi imulniasi 

pada bayi. Selorang ibul melmiliki pelran pelnting pada program imulnisasi, karelna 



 

 

pelnggulnaan sarana kelselhatan yang dilakulkan pada anak belrhulbulngan delngan 

pelrilakul dan kelpelrcayaan ibul pada program imulnisasi.  

Relndahnya partisipasi dalam imulnisasi tidak selsu lai delngan Pelratulran 

Kelmelntelrian Kelselhatan (2021) yang melnyatakan bahwa targelt imulnisasi yang 

dilakulkan tiap daelrah haruls melncapai targelt 95% selcara nasional, namuln targelt 

pelncapaian telrselbult tidak telrlaksana delngan baik khulsulsnya di Delsa Melkar Barul. 

Belrdasarkan wawancara delngan ibul Delwi selbagai peltulgas pulskelsmas bagian 

imulnisasi belliaul melngatakan bahwa, 

‘’ Belrdasarkan hasil relkapan kelgiatan imulnisasi pada bullan 

Novelmbelr Delsa Melkar Barul, barul melncapai targelt 81% dari 

targelt 95%, seldangkan ulntulk delsa diselkitarnya selpelrti Karang 

Barul, Peltatal, dan Glulgulr Makmulr, capaian imulnisasinya suldah 

diatas 81%. Dari hasil data relkapan imulnisasi telrselbult 

melnulnjulkkan bahwa pellaksanaan imulnisasi di Delsa telrselbult 

bellulm maksimal dan optimal dibandingkan delngan Delsa yang 

belrada diselkitarnya’’ ( Wawancara awal, 7 Novelmbelr 2023). 

 

Kulrangnya partisipasi kelhadiran ibul bayi dan balita dalam pellaksanaan 

imulnisasi melnjadi tanggulng jawab para peltulgas kelselhatan agar dapat melmotivasi 

para ibul ulntu lk melngikulti kelgiatan imulnisasi rultin dan lelngkap. Selhingga harapan 

pelmelrintah dalam melningkatkan kelselhatan masyarakat dapat telrpelnulhi.  

Imulnisasi bu lkanlah hal yang barul dalam dulnia kelselhatan di Indonelsia, namuln 

sampai kini banyak orang tula yang masih ragul dalam melmultulskan apakah 

anaknya akan diimulnisasi ataul tidak (Maullana, 2018) 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa kelbelrlangsulngan kelgiatan  

imulnisasi pada bayi belrhulbulngan delngan  pelngeltahulan dan kelpelrcayaan orang tula 

telrultama selorang ibul, dalam hal ini telnaga kelselhatan telrultama peltulgas imulnisasi 

melmiliki tanggulng jawab  selbagai motivator dalam melmbelri pelngeltahulan selpultar 



 

 

kelgiatan imu lnisasi. Olelh karelna itul pelnullis telrtarik melngangkat juldull “ Strategi 

Tenaga Kesehatan Meningkatkan Partisipasi Ibu Dalam Imunisasi Bayi Di 

Desa Mekar Baru Kecamatan Datuk Tanah Datar  Kabupaten Batubara’’. 

1.2 Rumusan Masalah 

            Belrdasarkan latar bellakang yang suldah diulraikan, maka masalah yang 

akan  dikaji yaitul: 

1. Apa yang melnye lbabkan ibul melnolak imulnisasi pada bayinya  ?  

2. Bagaimana stratelgi yang dilakulkan telnaga kelselhatan dalam melningkatkan 

partisipasi ibul dalam pelmbelrian imulnisasi pada bayi ? 

1.3 Fokus penelitian 

     Belrkaitan delngan rulmulsan masalah di atas maka foku ls pelnellitian ini yaitul 

pelnye lbab orang tula telrultama ibu l melnolak anaknya ulntulk diimulnisasi dan 

bagaimana stratelgi yang dilakulkan telnaga kelselhatan khulsulsnya peltulgas imulnisasi 

dalam melngoptimalkan partisipasi ibul bayi pada pellaksanaan imulnisasi 

diposyandul Delsa Melkar Barul. 

1.4 Tujuan penelitian 

     Adapu ln tuljulan dari pelnellitian ini yaitul : 

1.  Ulntulk melngeltahuli apa yang me lnyelbabkan ibu l bayi melnolak imulnisasi pada 

anaknya. 

2. Ulntu lk me lngeltahuli bagaimana strate lgi yang dilaku lkan telnaga  kelselhatan dalam  

melningkatkan partisipasi ibu l dalam kelgiatan imulnisasi.  

 

 

 



 

 

1.5 Manfaat penelitian 

     Manfaat yang ingin didapatkan dari pelnellitian ini yaitu l: 

1.Manfaat teloritis 

Pelnellitian ini harapannya dapat melmbelrikan kontribulsi bagi 

pelngelmbangan khazanah ilmul pelngeltahulan sosial khulsulsnya sosiologi kelselhatan 

selrta melnjadi relfrelnsi bagi pelnelliti lain yang belrminat melngkaji telrkait isul-isul 

kelselhatan.  

2.Manfaat praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi ajang latihan bagi pelnelliti dalam 

melmpraktelkkan ilmul yang dipelrolelh di bangkul kulliah, selrta dapat melnjadi 

relfelrelnsi bagi pelnellitian sellanjultnya dalam melakukan penelitian dengan tema 

yang sama. 

 

 

 


